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ABSTRAK

Suatu penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh tingkat pemberian makanan dan lama penggemukan
terhadap karakteristik karkas sapi Pesisir. Penelitian menggunakan 12 ekor sapi, yang secara acak dialokasikan
dalam rancangan acak kelompok 2 x 2 dengan 3 kelompok. Faktor pertama (faktor A)adalah 2 macam pemberian
ransum yaitu: A1 = 50 % konsentrat + 50 % jerami amoniasi dan A2 = 75 % konsentrat + 25 % jerami amoniasi.
Faktor kedua (faktor B) adalah lama penggemukan yaitu B1 =3 bulan dan B2 = 4 bulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara perlakuan tingkat pemberian ransum
dengan lama penggemukan terhadap persentase karkas, tebal lemak punggung dan luas urat daging mata
rusuk sapi Pesisir (P>0,05). Semakin tinggi persentase konsentrat dalam ransum lemak punggung semakin
tebal dan urat daging mata rusuk semakin luas (P<0,05). Semakin lama sapi digemukkan persentase karkas
semakin tinggi, lemak punggung makin tebal dan luas urat daging mata rusuk juga semakin meningkat.

Kata kunci : pakan, penggemukan, karkas, sapi Pesisir
ABSTRACT

A research was done to study the effects of feeding level and fattening period on the carcass charac-
teristics in Pesisir cattle, Twelve cattle were allotted to a 2x2 randomized block design with three blocks, The
first factor was two levels of feeding (Al = 50 % concentrate + 50 % amoniated rice straw, A2 =75 %
concentrate + 25 % amoniated rice straw) The second factor was period of fattening (B1 =3 months and B2 =
4 months), A

The results showed that there was no interactive effects between the feeding level and fattening period
onthe percentage of carcass, the back fat thickness and the eye muscle area of the Pesisir cattle (P>0.05). The
higher concentrate level resulted in thicker back fat and wider eye muscle area (P<0.05). Similarly, the longer
fattening period resulted in higher percentage of carcass, thicker back fat and wider eye muscle area.

Keywords : feed, fattening, carcass, Pesisir caitle

The Carcass Characteristics of the Pesisir Cattle (Khasrad et al.} 193




PENDAHULUAN

Sapi Pesisir atau biasa disebut masyarakat

‘sebagai bantiang ratuih atau jawi ratuih ditemukan

" diKabupaten Pesisir Selatan (Saladin, 1983). Populasi

sapi di Kabupaten Pesisir Selatan pada tahun 2001

tercatat scjumlah 96.443 ekor (BPS Sumbar, 2001).

Hampir semua dari populasi ini adalah sapi lokal (sapi

Pesisir), sebagian kecil lainnya terdiri dari sapi Bali,

hasil inseminasi buatan (IB) Bali dan hasil IB Sim-

- mental. Sebagian besar sapi Pesisir ini dipelihara

masyarakat secara tradisional dan menyebar secara
merata di Kabupaten Pesisir Selatan.

Selama ini pendugaan kuantitas produksi dan
penilaian terhadap karkas sapi Pesisir dilakukan
dengan cara tradisional, yaitu secara observasi dan
palpasi pada bagian-bagian tertentu tubuh ternak
antara lain pada pinggang dan paha. Karkas sapi
adalah bagian tubuh hasil pemotongan setelah
dikurangi darah, kepala, keempat kaki pada bagian
bawah (niulai dari carpus dan tarsus), kulit, saluran
pencernaan, usus, urine, jantung, tenggorokan, paru-
paru, limpa, hati dan jaringan-jaringan lemak yang
melekat pada bagian tubuh, sedangkan ginjal sering
dimasukkan sebagai karkas (Lawrie, 1985). Faktor
utama yang diperhatikan untuk menilai karkas yang
dipasarkan adalah; bobot karkas, persentase karkas,
tebal lemak punggung dan potongan karkas yang
dapat dijual (Swatland, 1984).

Penggemukan merupakan usaha terbaik dalam
meningkatkan produktivitas dan kualitas karkas sapi
Pesisir, karena pada usaha penggemukan dapat
diberikan pakan yang sesuai dengan kebutuhan,
berenergi tinggi dan bermutu baik. Sumatera Barat
mempunyai potensi yang besar dalam
pengembangan sapi lokal, karena banyak terdapat
hasil limbah pertanian dan industri sebagai bahan
pakan, namun saat ini potensi tersebut belum
termanfaatkan secara optimal. .

Diantara sumber bahan pakan yang banyak
dijumpai di Sumatera Barat adalah dedak padi, bungkil
kelapa, jagung, sagu, jerami padi dan lain-lain, Jerami
padi merupakan hasil ikutan pertanian yang
produksinya cukup tinggi dan hampir tersedia
sepanjang tahun. Menurut Laporan Dinas Pertanian
Tanaman Pangan dan Perkebunan Sumatera Barat
(2002), luas panen tanaman padi mencapai 426.325
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Ha, dengan prediksi produksi jerami per hekiar sekit Tabel 1. Susunan Ransum Ke

7 ton maka junlah jerami yang dihasilkan mencap Bahan Paka
2.984.275 ton. Menurut Garret ef al. (1974), perlakus Dedek padi
a{noniasi pada jerami padi dapat rfleningkal.kan kad: %ﬁ‘%:zkg“ kelapa
nitrogen bahan 5 —~ 6 %, sekaligus meningkatka Sagu
degradasi nitrogen. Mineral
Respon produktivitas ternak dan kualita  Garam

karkas serta daging dapat berbeda dalam bangsayang _Total ___ ————
sama, diantara bangsa, jenis kelamin dan diantart . ..17 Komposisi Kimial
faktor lingkungan termasuk nutrisi (pakan) sert:

Bahan Pakan

periode waktu penggemukan, Pakan dengan kualitas Dedak padi
yang baik, umumnya dapat meningkatkan efisiensi  jagung
produksi, namun demikian biaya pakan harus Bungkil kelapa
diperhitungkan dengan nilai produk yang dihasilkan ;5\:?':“ al
(Bowker et al., 1978). Garam .

Berdasarkan permasalahan di atas maka perlu M
dilakukan suatu upaya peningkatan produktivitas BK: bahan kering; PK : PI

. i gestible nutr
dan kualitas karkas atau daging sapi Pesisir dengan  TDN: totel diges

melakukan pemeliharaan secara intensif dengan
periode waktu penggemukan yang berbeda. Selama
pemeliharaan diberikan ransum konsentrat yang

Tabel 3. Komposisi Kimia
e —_—

_ZaMokanan____
mengandung protein dan energi yang tinggi serta Bahan Kering
jerami padi amoniasi yang berkualitas baik. Tujuan Protein Kasar
penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh level Serat Kasar
pemberian makanan dan lama penggemukan terhadap Lemak Kasat
. - Abu
karakieristik karkas (persentase karkas, tebal lemak BETN
unggung dan luas urat daging mata rusuk) sapi N
g esii lgr & Eing ) P 'X"‘;‘I‘) 50%1(0nsentmt+
MATERIDAN METODE N
| Alat yang digu
Sapi yang digunakan dalam penelitian ini ~lain: timba“gw.sa?h\;f
adalah sapi Pesisir jantan umur 2 — 2,5 tahun peralatan abatoir, timbz
sebanyak 12 ekor, yang berasal dari Kecamatan Ranah lemak pungguné d;ﬂ
Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan. Bobot badan awal pengukur 1ua's'ura.t ‘ag
sapi yang digunakan dalam penelitian ini berkisar Penelitian i1
antara 126 — 170 kg. Setiap sapi ditempatkan di dalam dalam RAK 2x2 de:;
kandang individu dan mengalami masa adaptasi dan Torrie (199,3)'F ‘
selama 30 hari. fingkat pemberian &t
Ransum disusun berdasarkan bahan yang + 50 % jerami @0‘.“3
tersedia yaitu dengan perbandingan bahan kering % jerami amoniasi. -
konsentrat (K) dan jerami amoniasi (JA) 50 %: 50 % lama Peﬂggem“kan

untuk perlakuan A1 dan 75 % dan 25 % untuk
perlakuan A2. Konsentrat tersusun dari kombinasi
dedak, jagung, bungkil kelapa, sagu, mineral dan

bulan. Sedangkan
awal sapi yaitu; 1=
dan 111 =156 - 17¢

garam, Susunan ransum perlakuan dan komposisinya penclitian int adalaz
dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2. yaitu : persentase
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Tabel 1. Susunan Ransum Konsentrat

Bahan Pakan Persentase Bahan Kering (%)
Dedak padi
Jagung 18
Bungkil kelapa 30
Sagu 10
Mineral 1
Garam i
Total 100
Tabel 2. Komposisi Kimia Bahan Penyusun Ransum Percobaan (% BK)

Bahan Pakan BK PK SK LK Abu BETN TDN
Dedak padi 85,89 12,58 14,18 5,69 6,92 60,63 62,90
Jagung 89,33 10,23 3,98 3,94 3,04 78,81 80,80
Bungkil kelapa 84,09 18,09 14,99 9,78 8,19 48,95 91,35
Sagu 25,12 2,53 4,46 0,17 2,99 89,85 83,84
Mineral 96 . - - - - -
Garam 100 - - - - - -
Jerami padi amoniasi 46,60 7,81 39,92 1,79 20,80 29,68 46,00

BK : bahan kering; PK : protein kasar; SK : serat kasar; LK : lemak kasar; BETN : bahan ckstrak tanpa nitrogen;

TDN : total digestible nutrient.

Tabel 3. Komposisi Kimia Ransum Perlakuan (%)

Ransum Perlakuan

Zat Makanan Al : A2
Bahan Kering 63,37 71,75
Protein Kasar 10,06 11,36
Serat Kasar 25,63 18,47
Lemak Kasar 3,86 4,90
Abu 13,43 9,75
BETN 45,89 54,00
TDN 60,74 68,12

Al : 50 % Konsentrat + 50 % jerami padi amoniasi; A2 : 75 % konsentrat + 25 % jerami padi amoniasi.

Alat yang digunakan dalam penelitian, antara
lain: timbangan sapi, timbangan pakan, seperangkat
peralatan abatoir, timbangan karkas, pengukur tebal

lemak punggung dan lembar plastik grid untuk -

pengukur luas urat daging mata rusuk.

Penelitian ini merupakan percobaan berfaktor
dalam RAK 2 x 2 dengan 3 kelompok menurut Steel
dan Torrie (1993). Faktor pertama (faktor A) adalah 2
tingkat pemberian ransum yaitu: A1 = 50 % konsentrat
+50 % jerami amoniasi dan A2 = 75 % konsentrat + 25
% jerami amoniasi. Faktor kedua (faktor B) adalah
lama penggemukan yaitu Bl =3 bulan dan B2 = 4
bulan. Sedangkan sebagai kelompok adalah berat
awal sapi yaitu; I=126-140kg, HH=141-155kg
dan III = 156 - 170 kg. Peubah yang diamati dalam
penelitian ini adalah : karakteristik karkas sapi Pesisir
yaitu : persentase karkas, tebal lemak punggung dan
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luas urat daging mata rusuk.

Persentase bobot karkas dihitung berdasarkan
perbandingan antara bobot karkas panas (segar)
dengan bobot potong dikalikan 100 persen (Tulloh,
1978). Tebal lemak punggung ditentukan dengan cara
mengukur tebal lemak pada kurang lebih tigaperempat
panjang irisan penampang melintang urat daging mata
rusuk antara rusuk ke 12 dan 13, dengan
menggunakan USDA Preliminary Cutability Grade
(Soeparno, 1992). Luas urat daging mata rusuk
dihitung dengan cara mengukur luas penampang urat
daging mata rusuk (Longissimus dorsi) pada irisan
antara rusuk 12 dan 13 (Soeparno, 1992). Permukaan
irisan urat daging mata rusuk ditempel dengan plastik
transparan, kemudian dillustrasi dengan spidol.
Gambar bidang permukaan penampang melintang
urat daging mata rusuk ditera dengan plastik grid.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase Karkas

Rataan persentase karkas sapi Pesisir yang-

dipelihara secara intensif dengan lama penggemukan
yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 4. Tidak
terdapat interaksi antara fingkat pemberian ransun
dengan lama penggemukan terhadap persentase
karkas (P>0,05). Faktor perlakuan lama penggemukan
memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap
persentase karkas (P<0,05) dan faktor tingkat

semakin lama digemukkan bobot badan semakin| 5 Hasil kajian menut
bertambah sebagai akibat bertambahnya deposisiff '
lemak dan perluasan serat otot. Dari dJata yang W fama pengge!
diperoleh dalam penelitian ini menegaskan kembaliff-
teori pertumbuhan bahwa bobot karkas meningkat§
dengan meningkatnya umur ternak karena “'mtebal lemak |
. pertumbuhan atau pertambahan bobot jaringan-f .
jaringan yang menyusun karkas (daging, tulang danf - (50% konsentrat + 50¢
lemak). Setelah hewan mencapai dewasa tubuh makaf - -
‘pertambahan bobot badannya adalah menurun (Bergf-.

dan Butterficld, 1976). Dewasa tubuh pada sapi

Tabel 4. Rataan Persentase Karkas Sapi Pesisir Setelah Dipotong (%)

Lama Penggemukan
Ransum Perlakuan 3 Bulan 4 Bulan Rataan
Al 51,92 52,17 52,34
A2 52,37 53,66 53,00
Rataan 52,13% 53217 52,67

Al : 50 % Konsentrat + 50 % jerami padi amoniasi; A2 : 75 % kensentrat + 25 % jerami padi amoniasi.
Superskrip yang berbeda menurut baris yang sama menunjukan pengaruh berbeda nyata (P <0,05).
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4 bulan

Lama Penggemukan

Tlustrasi 1. Histogram Persentase Karkas Sapi Pesisir (A1 : 50 % Konsentrat + 50 % jerami padi amoniasi;
A2 .75 % konsentrat + 25 % jerami padi amoniasi)

pemberian ransum tidak berpengaruh nyata terhadap
persentase karkas.

Rataan persentase karkas sapi Pesisir yang
. didapatkan selama penelitian berkisar antara 51,92 —
53,66 %. Lama penggemukan berpengaruh nyata
terhadap persentase karkas, dimana persentase
karkas sapi yang digemukkan selama 4 bulan (53,21
%) lebih tinggi dari persentase karkas yang
digemukkan selama 3 bulan (52,13%) (Ilustrasi 1).
Adanya perbedaan ini menunjukkan bahwa sapi
tersebut masih dalam usia produktif, sehingga
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Pesisir dicapai pada umur 4 tahun keatas (Saladin,
1984). Swatland (1984) menyatakan bahwa sesudah
usia pubertas (pada sapi umur sekitar 2-3 tahun)
perkembangan komponen jaringan karkas lebih
didominasi oleh perkembangan lemak, sementara
muskulus (otot) berkembang secara lambat,
sedangkan tulang relatif berhenti.
Tebal Lemak Punggung

Rataan tebal lemak punggung Sapi Pesisir
yang dipelihara secara intensif dengan periode
penggemukan yang berbeda, dapat dilihat pada Tabel
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5. Hasil kajian menunjukan bahwa tidak terdapat
pengaruh interaksi antara level pemberian ransum
dengan lama penggemukan terhadap tebal lemak
punggung sapi Pesisir, sedangkan pengaruh masing-
masing faktor memperlihatkan pengaruh yang nyata
terhadap tebal lemak punggung (P<0,05).

Tingkat pemberian ransum pada perlakuan Al
(50% konsentrat + 50 % jerami amoniasi) dengan nilai

penelitian Ngadiono (1995) pada sapi SO yang
diberikan pakan konsentrat 85 % selama
penggemukan 4 bulan tebal lemak punggungnya
mencapai 0,09 inci. Magdalena (1991) menyatakan
bahiwa umur ternak dan makanan yang dimakan oleh
ternak mempengaruhi perlemakan dalam tubuh ternak,

Nutrisi kemungkinan besar merupakan faktor
lingkungan terpenting yang mempengaruhi

Tabel, 5. Rataan Tebal Lemak Punggung Sapi Pesisir Setelah Dipotong (mm)

Lama Penggemukan ,
Ransum Perlakuan 3 Bulan 4 Bulan Rataan
Al 2,167 2,500 2,334*
A2 2,500 3,333 2,916°
Rataan 2,334" 2,916° 2,625

Al : 50 % Konsentrat + 50 % jerami padi amoniasi; A2 : 75 % Konsentrat + 25 % jerami padi amoniasi,
Superskrip yang berbeda menurut baris yang sama menunjukan pengaruh berbeda nyata (P < 0,05).
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Ttustrasi 2. Histogram Tebal Lemak Punggung Sapi Pesisir (Al : 50 % Konsentrat + 50 % jerami padi amoniasi;
A2 : 75 % konsentrat + 25 % jerami padi amoniasi)

rataan 2,334 mm berbeda sangat nyata (P<0,05) -

terhadap A2 (75 % konsentrat + 25 % jerami
amoniasi) dengan nilai rataan 2,916 mm (Ilustrasi 2).
Tingginya rataan tebal lemak punggung pada A2
disebabkan karena pemberian konsentrat lebih tinggi
dibandingkan dengan Al. Sapi dalam pertumbuhan
yang diberi konsentrat tinggi akan terjadi penimbunan
lemak tubuh terutama lemak punggung atau
subcutan. Ketebalan lemak punggung ini merupakan
indikator untuk menentukan perlemakan tubuh atau
karkas. Tebal lemak punggung sapi Pesisir ini lebih
rendah dibandingkan sapi Sumba Onggole (SO). Hasil

The Carcass Characteristics of the Pesisir Catile (Khasrad et al.)

komposisi karkas, terutama terhadap proposi kadar
lemak (Soeparno 1992). Juga ditambahkan bahwa
nutrisi mempengaruhi dan mengubah tingkat
perlemakan karkas pada berat tubuh tertentu,
Peningkatan aras energi pakan dan konsumsi energi
akan meningkatkan kadar lemak karkas, asalkan pro-
tein tidak merupakan faktor pembatas. Peningkatan
energi ransum akan meningkatkan lemak subcutan ,
proporsi lemak karkas dan menurunkan proporsi
daging.(Arthaud et al., 1977). .
Lama pengemukan juga memberikan pengaruh
nyata (P<0,05), faktor lama penggemukan 4 bulan
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Tabel. 6. Rataan Luas Urat Daging Mata Rusuk Sapi Pesisir (cm?)

. Lama Penggemukan
Ransum Perlakuan 3 Bulan 4 Bulan Rataan
Al 66,33 . 68,50 67,42"
A2 67,00 74,00 69,50°
Rataan 67,17° 69,75° 68,46

Al : 50 % Konsentrat + 50 % jerami padi amoniasi; A2 ; 75 % konsentrat + 25 % jerami padi amoniasi.
Superskrip yang berbeda menurut baris yang sama menunjukan pengaruh berbeda nyata (P < 0,03).
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64
63
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BA2
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3 bulan

4 bulan

Lama Penggemukan

llustrasi 3. Histogram Luas Urat Daging Sapi Pesisir (A1 : 50 % Konsentrat + 50 % jerami padi amoniasi;
A2 :75 % konsentrat + 25 % jerami padi amoniasi)

dengan nilai rataan 2,916 mm lebih tinggi dari pada 3
bulan dengan nilai rataan 2,334 mm, Semakin tebalnya
lemak punggung pada penggemukan selama 4 bulan
dibandingkan dengan 3 bulan, karena akumulasi
penimbunan lemak pada penggemukan yang lebih
lama semakin meningkat. Menurut Soeparno (1992),
kecepatan pertumbuhan yang terjadi sesudah umur
pubertas berturut-turut dari yang paling cepat adalah
temak, kemudian musculus dan tulang yang relatif
sudah berhenti. Swatland (1984) menyatakan bahwa
deposisi lemak pada saat penggemukan mengikuti 3
fase yaitu perlemakan di organ dalam, ginjal dan
mesenterium, kemudian jaringan swbcutan dan
intermusculer, dan yang terakhir adalah lemak
intramusculer (marbling).
Luas Urat Daging Mata Rusuk
Rataan luas urat daging mata rusuk sapi
Pesisir yang dipelihara secara intensif dengan periode
" penggemukan yang berbeda, dapat di lihat pada Tabel
6. Hasil kajian menunjukkan bahwa tidak terdapat
interaksi antara faktor perlakuan tingkat pemberian
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ransutn dan faktor lama penggemukan terhadap luas
urat daging mata rusuk. Masing-masing faktor tingkat
pemberian ransum dan lama penggemukan
memperlihatkan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap
luas urat daging mata rusuk sapi Pesisit.
Luas urat daging mata rusuk daging sapi
dengan tingkat pemberian ransum A1l (50 %
konsentrat + 50 % jerami amoniasi) dengan nilai rataan
67,42 cm? berbeda nyata (P< 0,05) dengan A2 (75 %
konsentrat + 25 % jerami Amoniasi) dengan nilai rataan
69,50 cm? (llustrasi 3). Semakin tinggi tingkat
konsentrat pada ransum, maka luas urat daging mata
rusuk setnakin meningkat juga. Tingginya rataan luas
urat daging mata rusuk pada sapi yang diberi
konsentrat tinggi (75 %) menyebabkan peningkatan
penimbunan {emak dan protein pada otot daging,
Peningkatan luas urat daging mata rusuk ini juga erat
hubungannya dengan peningkatan berat karkas.
Dengan meningkatnya berat karkas berarti semakin
bertambah luas urat daging mata rusuk. Sesuai
dengan pendapat Yusnaweti (1986) bahwa adanya
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hubungan yang positif antara luas urat daging mata
rusuk dengan bobot karkas pada sapi PO jantan.
Setiap pertambahan 1 cm? luas urat daging mata
rusuk menyebabkan pertambahan bobot karkas
sebesar 2,90 kg, : ,

Lama penggemukan juga memberikan
pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap luas urat
daging mata rusuk sapi Pesisir, yaitu penggemukan
selama 4 bulan dengan rataan 69,75 cm? lebih luas
urat daging mata rusuknya dibandingkan dengan
sapi yang digemukkan selama 3 bulan yaitu dengan
rataan 67,167 cm?, Tingginya rataan luas urat daging
mata rusuk dengan lama penggemukan 4 bulan
disebabkan karena dengan semakin lamanya
penggemukan maka akan terjadi peningkatkan
ukuran serabut otot. Selain itu juga menunjukkan
kecenderungan adanya peningkatan lemak pada otot
mengikuti lamanya waktu penggemukan. Sesuai

~ dengan pendapat Romans dan Ziegler (1974) bahwa

besarnya proporsi urat daging karkas dapat
ditentukan dari luas urat daging mata rusuk. Arka
(1984) melaporkan bahwa umur sapi memberikan
pengaruh yang sangat nyata terhadap luas urat
daging mata rusuk. Dengan bertambahnya umur maka
luas urat daging mata rusuk juga bertambah.

KESIMPULAN

1. Tidak ddanya interaksi antara level pemberian
ransum dengan lama penggemukan terhadap
persentase karkas, tebal lemak punggung dan luas
urat daging mata rusuk sapi Pesisir (P>0,05).

2. Faktor level pemberian ransum berpengaruh nyata
{P<0,05) terhadap tebal lemak punggung dan luas
urat daging mata rusuk. Semakin tinggi persentase
konsentrat dalam ransum pertumbuhan semakin
cepat, lemak punggung semakin tebal dan urat
daging mata rusuk semakin luas.

3. Karakteristik karkas sapi Pesisir yang digemukkan
selama 4 bulan lebih baik dari yang digemukkan
selama 3 bulan, dimana persentase karkas semakin
tinggi, lemak punggung makin tebal dan luas urat
daging mata rusuk juga semakin meningkat
P<0,05).

4, Sapi Pesisir sangat prospektif untuk dikembangkan
karena mempunyai persentase karkas yang tinggi

51,92 - 53,66 % dan lemak punggung yang tipis

(2,167 - 3,333 nun). Apalagi saat ini konsumen
lebih menyukai daging yang mengandung lemak
yang sedikit. K

5. Hasil penelitian ini dapat sebagai bahan masukan
bagi pemerintah dalam penyusunan standar
kualitas karkas sapi lokal. ‘
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